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KEPTJTUSAN MENTERI KEHUTANAN REPUBI-IK INDOI.IESIA
Nomor. SK.346/iVENHUI Ill2010

TENTANG

PENETAPAN KAWASAN HUTAN DENGAN TU]UAI'I KHUSUS LINTUK ITUTAN
PENETITIAN PLAYEN DAN WATUSIPAT PADA KAWASAN HUIAN PRODUKSI
TETAP, YANG TERLETAK DI WILAYAH KECAMATAN PLAYEN/ Ki'BUPATEN
GUI{UNG KIDUL, PROVINSI DAERAH ISTIME\A'A YOGYAKARTA, SELUAS 112,90
(SERATTJS DUA BELAS DAN SEMBILAN PULUH PERSERATUS) HEKTAR YANG
TERDIRI BLOK PLAYEN SELUAS 102,50 (SERATUS DUA DAN LIMA PULUH
PERSERATUS) HEKTAR DAN BLOK WATUSIPAT SELUAS 10,40 (SEPULUH DAN
EMPAT PULUH PERSERATUS) HEKTAR

MENTERI KEHUTANAN REPU BLIK INDONESIA,

bahwa berdasarkan Keputusan l4enteri Kehutanan Nomor
SK,395/tlenhut-lI/2004 tanggal 1B Oktober 2004 telah dltunjuk
kawasan hutan procjuksr tetap seluas i 103 (seratus tiga) hektar di 2
(dua) lokasi yaitu Petak 93 Playen seluas :: 93 (sembllan DUluh tiga)
i-c,i"r dan /"'ariis pdL P'ayt-, :-,..ras - 10 itep,,l,:n) l+'+d-, li
Kecan.ratan Playen, Kabupatef Gunung Kidul, Provinsi Daerah
Istlnrewa Yogyakarta sebagai Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus
Untuk Hutan Penelitian PLayen;

bahwa Hutan Penelitian Playen sebagainrana dimaksud butir a, telah
dilakukan penataan batas di Iapangan dan ditandatangani Berita Acara
Tata Batas oleh Panitia Tata Batas Kawasan Hutan Dengan Tujuan
Khusus (KHDTK) Hutan Penelitian Playe,,, Kabupaten Gunung Kidul,
Provinsi D.1. Yogyakarta yang diangkat oleh Kepala Dinas Kehutanan
dan Perkebunan Provlnsl D.I. Yogyakarta dengan Keputusan Nomor
198.414086 tang_qal 14 Nopember 2005, diketahui luasnya adalah
112,90 (seratus dua belas dan sembilan puluh perseratus) hektar
terdiri dari Hutan Penelitian Petak 93 Playen seluas 102,50 (seratus
dua dan ljma puluh perseratus) hektar dan Hutan Penelitian Watusipat
seluas 10,40 (sepuluh dan empat puluh perseratus) hektar,
sebagaimana Berita Acara Tata Batas tanggal 17 Desember 2005;
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c. bahwa untuk menjamin kepastian hukum atas kawasan hutan tersebui
butir b sesuai deogan undang Undang t\omor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan dan Peraturan pemerintah Ncmor 44 Tahun 2004 tentang
Perencanaan Kehutanan, pe-lu menetapkan Keputusan 14enteri
Kehutanan Republik Indonesia tentang penetapan Kawasan Hutan
Dengan Tujuan Khusus Untuk Hutan penelitian playen dan Watusipat
Pada Kawasan Hutan produkst Tetap, yanq ierletak di Wllaval-
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul, provrnsr Daerah
Istirnewa Yogvakarta, se uas 112,90 (seratus dua belas dan sembLlan
puluh perseratus) hektar yang terdiri dari Blok playen seluas i02,50
(seratus dua dan lima puluh perseratus) hektar dan Blok Watusipar
seluas 10,40 (sepuluh dan empat puluh perseratus) hektar;

1. Undanq-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konseryasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekos sternnya (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1990 Nomor q9, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nornor 3419);

2. undang Undang Nomor 41 Tahun 1999 tenlanq Kehutanan (Lembaran
Negara Republik lndonesla Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan

lgmbgran Negara Republik Indonesia uomor 3BBB) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun i004 tentanq
Penetapan Peraturan pemerintah peng-qanti Undang-Undang Nomor41 Tahun 1999 tentang Kehutanan Menjadi UndanglUndang
(Lembaran Negara R.epublik indonesia Tahun 2004 Nomor 86.

^ Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4412);
3. Undang Undang ltornor 32 T,ahun 2C04 tentang pemerintahai, Oaer;i

(Lembaian NeEara Republik jndonesia Tahun 2004 Nomor i25,
Tgrlrbgh:n Lembaran Negara Repubik Indonesia Nomor 4437), yanrl
telah beberapa kalt diubah terakhir dengan Undang_Undang Nomor t2
Tahun 2008 (LembaraD Negara Republik Indonesia T;hun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4. Undang-Undang Nornor 26 Tahun 2007 tentano penataan Ruano
(Lembaran Negara Republik Indonesta Tahun 2007 Nomor 68l

_ Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 4725);
5. Undang-Uncjang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran NegarJ Republik lidonesta
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lemblran tiegara Republtk
Indonesia Nornor 5059);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2004 tentang perencanaan
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Taiun 2004 Nornor

_ 146, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4452);
7. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2OO4 tentang perlindungan

Hutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20b+ Nomor 147,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4453);

B. Peraturan...
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B. Pei-aturan Pemerintah Nornor 6 lahun 2007 tentang Tala Hutan dan
Per'ryusunan Rencana Pengelolaan Hutan sefta pemanfaatan Hutan
(Lembaran Negara R.epublik Indonesia Tahun 2007 Nomor 22,
Tambahan Lernbaran Negara Republik indonesia Nomor 4696)
sebagairnana telah diubah dengan peraturan pemerintah Nomor 3
Tahun 2008 tentang Perubahan Atas Peraturan pemerintah Nomor 6
Tahun 2007 teniang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana
Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 16, Tarnbahan Lembaran
Negara Republik Indonesia l,lomor 4814);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 3B Tahun 2007 tentang pembagian

Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsr,
dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lernbaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

l0.Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang R.encana Tata
Ruang Wilayah Naslonal (RTRWN) (Lembaran Neqara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48. Tambahan Lernbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833)j

ll.Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Perubahan Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 15, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5097);

l2.Peraturan Pemerintah Nomor 12 l-ahun 2010 tentang penelitian Dan
Pengembangan, Sefta Pendidikan Dan pelatihan Kehutanan
(Lembaran Negara RepuDitk Indonesia Tahun 2010 Nomor 17,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 5099);

l3.Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 84/p Tahun 2009
tentang Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II;

14.Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2009-tentang
Pembentukan dan Organisasl Kementerian Negara;

15. Keputusan lvlenteri Kehutanan Nomor 399/Kpts-ll/1990 tentang
Pedoman Pengukuhan Kawasan Hutan sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 634/Kpts-tI/ 1996;

16. Keputusan Menteri Kehutanan Nornor 400/KDts-II/1990 tentang
Pembentukan Panitia Tata Batas sebaqalmana telah diubah denodn
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 6i5/Kpts-II/1996,

lT.Keputusan Nlenteri Kehutanan Nomor 333/Kpts-ll/1999 tentang
Pedoman Pemeliharaan dan pengamanan Batas Hutan;

18. Keputusan Menteri Kehutanan dan perkebunan Nomor 171/Kpts
IIl2000 tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Wilayah propinsr
Daerah Istimewa Yogyakafta seluas t 16.819,52 (enam belas ribu
delapan ratus sembilan belas dan lima puluh dua perseratus) hektar;

19. Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 32lKpts-II/2001 tentang Kritefla
dan Standar Pengukuhan Kawasan Hutan;

20. Keputusan 14enteri Kehutanan Nomor 7OlKpts-II/2001 tentang
Penetapan Kawasan Hutan, perubahan Status dan Fungsi .Kawasan
Hutan, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor SK.48/tVenhut-1112104]

21. Peraturan...
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2i.Peraturan Menteri Kehutanan Nomor p.13/14enhut-lI/2U05 tentang
fjrganisasi dan Tata Kerja Depanemen Kehutanan, sebagaimana telah
diubah terakhir dengan peraturan l4enteri Kehutanan Nomor
P.64/[lenhut IIl2008 (Berita Negara Repubik Indonesia TahL]n 2008
Nlornor B0);

Berita Acara Tata Batas Kawasan Hutan Dengan Tuluan Khusus (KHDTK)
Hutan Penelitian Playen (petak 93 playen dan Watusipat), pada Kawasan
Hutan Produksi Tetap, Resot pemangluan Hutan Kepek dan Banard ,

Bal:liar Daerah Hutai-t Piayer, Dinas Kehutanan dan perkeDUfan D.i.
Yogyakarta, di Wilayah Kecamatan playen, Kabupaten Gunung Kidui,
Provinsi D.l. Yogyakarta, tanggal 17 Uesember 2005.

MEMUTUSKAN:

I\4enetapkan Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Untuk HLrtan
Peneiitian Piayen dan Watusipat pada Kawasan Hutan prodLtksi Teidp,
yang terletak di Wilayah Kecarnatan playen, Kabupaten Gunung Kidul,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, seluas 112,90 (seratus dua belas
dan sembilan puluh perseratus) hektar yang terdlri dari Blok playen seluas
102,50 (seratus dua dan lirna puluh perseratus) hekrar dan Btok
Watusipat seluas 10,40 (sepuluh dan empat puluh perseratus) hekrdr,
sebagaimana peta larnpiran yang merupakan bagian tidak terDlsahkan
dari Keputusan ini.

Batas tetap di lapangan atas Kawasan Hutan penelitian plaven dan
Watuslpat sebagaimana dimaksud da arn Amar KESATU adatah
sebagaimana tergambar pada peta Tata Batas Kawasan Hutan Denq.rn
Tujuan Khusus (KHDTK) playen dan Watuspat, di Kaburaten Gunung
Kidul, Provinsi D.L Yogyakarta, yang merupakan lampiran Berlta Acara
Tata Batas tanggal 17 Desember 2005.

['lemerlntahkan kepada Kepala Badan penelitian dan pengembangdn
Kehutanan untuk melaksanakan pemeliharaan dan pengaminan batas
Kawasan Hutan Peneliuan playen dan Watusipat sebagai;ana dimaksud
pada Amar KEDUA sebagaimana diatur dalam Keputusan l,lenteri
Kehutanan Nomor 333/Kpts-tl/1999 tangqat 24 f4ei 1999.

: Keputusan ini mulaj berlaku pada tanggal ditetapkan.KEEMPAT

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum dan Organisasi

Suparno. SH,
NrP. 19500514 198303

Dltetapkan di Jakarta
pada tanqqal 25 [4ei 2010

MENTERI KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

ZULKIFLI HASAN,1 001
Salinan...
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Saiinarr Keputusan ini disampaikan kepada Yth. :

1. l,lenteri Koordinator Bidang Ferekonomian.
2. ivlenteri Dalam Negeri.
3. Nlenteri Lingkungan Hidup.
4. f4enteri Perencanaan Pembangunan NasionaUKepala Bappenas.
5. Ketua Lembaga Ilmu Pengetahuan indonesia.
6. Pejabat Eselon I lingkup Kementerian Kehutanan.
7. Gubernur D.l. Yogyakarta
8. Bupati GLlnlrng Kidr!1.

9. Kepaia Dinas Kehutanan dan Perkebunan Provinsi D.i. Yogyakarta.
10. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan Tanaman.
11. Kepala Balai Pemantapan Kawasan Hutan yy'ilayah XI lawa-f4adura.



PtrTA RENCANA PEMBUATAN JALAN
HUTAN PENELITIAN PETAK 93 GIINUNGKIDUL

Skata 1 : 10.000
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Keterangan:

Batas petak 93

Rencana Perkerasan

Jalan Baru

Warekeet
Rencana

jembatan/gorong-gorong

lembatan lama

Sumur
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